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ABSTRAK 

 

Marni, Evaluasi Program Sekolah Ramah Anak di Kecamatan Pasar Minggu, 
Jakarta Selatan, Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Dasar, Sekolah Pasca 
Sarjana Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, Februari 2020. 
 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran terkait 

Program Sekolah Ramah anak meliputi implementasi, faktor-faktor pendukung, 

serta faktor-faktor penghambat pelaksanaan program tersebut pada jenjang 

sekolah dasar di Kecamatan Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Adapun sekolah yang 

diteliti memiliki karakteristik sekolah dasar yang telah ditetapkan sebagai Sekolah 

Ramah Anak, terakreditasi A, dan memiliki guru tersertifikasi lebih dari 60 

persen. Secara khusus penelitian dilakukan di SDN Kebagusan 03 dan SDN 

Jatipadang 05. 

Penelitian tesis ini menggunakan metode evaluasi kualitatif. Proses 

pengumpulan data dilakukan dalam latar alamiah melalui teknik observasi, 

wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan teknik analisis kualitatif dengan langkah-langkah pemaparan data, 

reduksi data, dan analisis data. Penarikan kesimpulan penelitian dilakukan atas 

dasar keterandalan pada hasil temuan penelitian. 

Hasil penelitian ini menginformasikan hal-hal sebagai berikut, yaitu; (1) 

dari segi implementasi: (a) Konteks: Program SRA didukung oleh berbagai 

peraturan baik ditingkat pusat maupun daerah; Implementasi Program SRA 

dilakukan berdasarkan SK Dinas Pendidikan, namun belum tersosialisasikan, 

SRA yang terbentuk berada pada tahapan menuju ‘Mau’, belum sepenuhnya 

mencapai tahapan tersebut; Visi, misi, dan tujuan sekolah sesuai dengan Program 

SRA; (b) Input: Tata tertib belum sepenuhnya sesuai dengan Program SRA; 

Pemahaman terkait Program SRA masih beragam; Pendidik dan tenaga 

kependidikan belum mendapatkan Pelatihan KHA; Sarana prasarana belum 

memenuhi ketentuan unsur kebersihan, kesehatan, dan keselamatan; (c) Proses: 

Kegiatan pembiasaan bersesuaian dengan Program SRA; KBM yang dilaksanakan 

cukup menyenangkan dan terbebas dari diksriminasi; (d) Produk: Pelaksanaan 

Program SRA dirasakan cukup baik oleh orang tua dan peserta didik. (2) Faktor 
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pendorong dalam mengimplementasikan Program SRA antara lain komitmen 

kepala sekolah, peran guru, siswa, partisipasi orang tua murid, sarana prasarana, 

dan lingkungan sekitar sekolah; dan (3) Faktor penghambat dalam 

mengimplementasikan SRA antara lain sarana prasarana yang kurang memadai, 

sikap dan perilaku siswa, kurangnya dukungan sebagian orang tua, kurangnya 

pemahaman guru tentang konsep Program Sekolah Ramah Anak, dan kurangnya 

komitmen pimpinan dikarenakan hanya menerbitkan SK penetapan namun belum 

ada sosialisasi, monitoring dan evaluasi secara merata.   
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ABSTRACT 

 
Marni, Child Friendly School Program Evaluation in Pasar Minggu Subdistrict, 

South Jakarta, Thesis, Master of Basic Education Study Program, Graduate 

School of Muhammadiyah University Prof. Dr. Hamka, February 2020. 

 

The main objective of this research is to get an overview of the Child-

Friendly School Program in elementary school in Pasar Minggu Subdistrict, 

South Jakarta, including the implementation of the program, what are the 

supporting factors, and inhibiting factors. The schools studied have the 

characteristics of public primary schools that have been designated as Child-

Friendly Schools, are accredited A, and have more than 60 percent certified 

teachers. Specifically, the study was conducted at Kebagusan 03 Public 

Elementary School and Jatipadang 05 Public Elementary School. 

This thesis research uses a qualitative evaluation method. The process of 

collecting data is done in a natural setting through observation techniques, in-

depth interviews, and documentation studies. In analyzing data, researchers used 

qualitative analysis techniques with steps of data exposure, data reduction, and 

data analysis. The conclusion is drawn from this study based on the reliability of 

the research findings. 

The research finds the following: (1) in terms of implementation: (a) 

Context: The SRA Program is supported by various regulations both at the central 

and regional levels; The implementation of the SRA Program is carried out based 

on the Decree of the Education Office, not be disseminated to schools' academia 

yet; the SRA that has been formed is at the stage towards 'Mau', has not yet fully 

reached that stage; The vision, mission and goals of the school are in accordance 

with the SRA Program; (b) Input: The rules are not fully in accordance with the 

SRA Program; Understanding regarding the SRA Program is still mixed; 

Educators and education personnel have not received KHA training; 

Infrastructure facilities have not met the provisions for the elements of 

cleanliness, health and safety; (c) Process: Habitual activities in accordance with 

the SRA Program; The teaching and learning activities carried out by the teacher 

are quite enjoyable and free from discrimination; (d) Product: The 

implementation of the SRA program was felt quite well by parents and students. 

(2) Supporting factors include commitment of school principals, teachers, 

students, parents, school infrastructures, and nearby environment; and (3) barrier 

factors include insufficient infrastructures, students' negative attitudes, parents 
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who do not support, insufficient understanding of teacher of Child-Friendly 

School policy and lack of commitment of the Local Office of Education who does 

not evenly disseminate, monitor and evaluate the Child-Friendly School 

Programs. 
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         BAB I
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah investasi masa depan bangsa dan negara. Mereka merupakan aset 

bangsa yang sangat berharga. Wajah Indonesia dimasa mendatang, bergantung pada 

kondisi anak-anak dimasa sekarang. Anaklah yang akan meneruskan cita-cita 

perjuangan menuju Indonesia yang Baldatun Thoyyibatun wa Rabbun Ghafur. Oleh 

karena itu, sudah sepatutnya perhatian yang besar diberikan kepada seluruh anak 

Indonesia. 

Islam memiliki perhatian yang besar terhadap anak. Di dalam Al-Qur’an terma 

anak cukup beragam dan pelafalannya dilakukan secara berulang-ulang sebagai 

penegasan urgensi anak dalam Islam. Anak dalam Al-Qur’an disebutkan sebagai 

zurriyah diulang sebanyak 41 kali, ibn diulang sebanyak 47 kali, bani diulang sebanyak 

75 kali, banat diulang sebanyak 23 kali, walad diulang sebanyak 165 kali, atfal 

disebutkan satu kali, sabiy diulang sebanyak dua kali, aqrab diulang sebanyak 19 kali, 

asbat diulang sebanyak empat kali, gulam diulang sebanyak 12 kali, tifl diulang 

sebanyak tiga kali, nashl disebutkan satu kali, rabaib disebutkan satu kali, dan 

ad’iya’akum diulang sebanyak dua kali (Trimaya, 2017: 74-87). 

Islam juga memberi perhatian yang besar terhadap pengarusutamaan hak anak. 

Bahkan hak-hak anak sudah diakui sejak masa prakonsepsi, yakni dengan adanya 

anjuran kepada setiap laki-laki maupun perempuan muslim untuk memilih pasangan 

hidup yang shalih maupun shalihat. Hal tersebut dilakukan dalam rangka menyokong 

terwujudnya generasi Rabbani yang mumpuni.  
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Di dalam Al-Qur’an, banyak ayat yang berkaitan dengan anak, diantaranya Surat 

An-Nisaa ayat 9 yang berbunyi, 

 

"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar." Dalam ayat tersebut, Allah 

memperingatkan kepada para orang tua, guru, maupun orang dewasa lainnya yang 

mendapat amanah untuk merawat dan mengasuh anak sekalipun bukan anak 

kandungnya sendiri untuk tidak melakukan hal-hal yang dapat menyebabkan penyakit, 

kesulitan, keterbelakangan dan kesengsaraan bagi anak-anak serta berupaya untuk 

memenuhi hak-hak mereka.  

Setiap anak yang lahir ke dunia membawa serangkaian hak. Setidaknya anak 

memiliki 31 hak yang sepatutnya dihormati, dipenuhi dan dilindungi. Hak anak 

merupakan bagian dari hak asasi manusia karena sejatinya anak merupakan bagian tak 

terpisahkan dari manusia. Hak-hak anak secara normatif tercantum dalam sebuah 

perjanjian internasional yang dikenal dengan Konvensi Hak Anak (Convention on the 

Rights of the Child). Indonesia merupakan satu dari 193 negara yang turut serta 

meratifikasi Konvensi Hak Anak (KHA). 

Salah satu hak anak yang perlu mendapatkan perhatian tersendiri ialah hak atas 

pendidikan. Pendidikan merupakan upaya menuntun peserta didik mengembangkan 

berbagai potensi yang dimiliki sejak masih di dalam kandungan. Tugas orang dewasa 

melalui pendidikan ialah membantu anak menemukan, menggali, mengaktifkan dan 
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mengembangkan berbagai hidden potencies menjadi actual potencies. Melalui berbagai 

stimulasi edukatif yang berlangsung sepanjang kehidupan, diharapkan anak dapat 

tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang sehat, cerdas, memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan yang tinggi, serta keterampilan yang berguna baik bagi diri sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara. 

Dalam praktek keseharian, pendidikan harus terbebas dari berbagai bentuk 

kekerasan dan diskriminasi. Sekolah sebagai rumah kedua hendaknya menjadi tempat 

yang menyenangkan, nyaman dan aman bagi peserta didik. Diharapkan seluruh warga 

sekolah turut berpartisipasi secara aktif dalam mewujudkan lingkungan fisik dan sosial 

yang kondusif sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Sekolah memiliki peran penting dan fungsi yang strategis sebagai agent of 

change, selecting agency, class leveling agency, assimilating agency, dan agent of 

preservation. Fungsi-fungsi strategis tersebut mendorong berbagai kementerian maupun 

lembaga bersinergi dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) 

sebagai leading sector dibidang pendidikan. Sinergitas diwujudkan dalam bentuk 

pengasimilasian program-program kementerian/lembaga di sekolah.  

Implementasi berbagai program yang digulirkan perlu dievaluasi. Evaluasi 

program dapat membantu pengambil keputusan dalam menentukan arah kebijakan. 

Keputusan terkait merevisi, menghentikan, melanjutkan atau mendiseminasikan 

program ditentukan dari hasil analisis dalam evaluasi program. Selain itu, evaluasi 

program juga dapat digunakan untuk menemukan berbagai permasalahan dalam 

mengimplementasikan suatu program.  
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Salah satu model evaluasi yang cukup komprehensif adalah model evaluasi 

Context, Input, Process, Product (CIPP) yang dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam. 

Tahapan evaluasi model CIPP meliputi evaluasi konteks, input, proses dan produk 

dimana setiap tahapan memiliki tujuan tersendiri. Evaluasi konteks bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan yang dimiliki sebuah program. Maksud dari 

evaluasi input adalah guna mengukur kemampuan awal siswa dan sekolah dalam 

menunjang sebuah program. Evaluasi proses digunakan untuk mendeteksi apakah 

program yang dilaksanakan sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan. Adapun 

Evaluasi produk diharapkan dapat menuntun decision maker dalam membuat keputusan 

yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir, maupun modifikasi program. 

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Kementerian 

PPPA) merupakan salah satu kementerian yang memiliki program berbasis sekolah 

melalui Program Sekolah Ramah Anak (SRA). Diharapkan seluruh satuan pendidikan, 

baik sekolah maupun madrasah, negeri atau swasta, umum atau khusus pada setiap 

jenjang dapat bertransformasi menjadi SRA. SRA merupakan bentuk penghormatan, 

pemenuhan, dan perlindungan terhadap hak anak dalam ranah pendidikan. SRA 

berupaya mewujudkan sekolah maupun madrasah yang ramah bagi anak selaku peserta 

didik sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (Permen PPPA) No. 8 Tahun 2014 tentang Kebijakan Sekolah 

Ramah Anak.   

Alasan yang melatarbelakangi munculnya SRA ialah kenyataan yang terjadi 

dalam dunia pendidikan yang belum sepenuhnya responsif terhadap anak. Fakta empirik 

menunjukkan bahwa masih ditemukan kasus kekerasan di sekolah, baik kekerasan fisik, 
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psikis, maupun seksual. Menurut catatan KPAI, sepanjang Januari hingga April 2019 

terjadi 37 kasus kekerasan di bidang pendidikan. Mayoritas kasus terjadi di jenjang 

sekolah dasar/sederajat yaitu sebanyak 25 kasus atau mencapai 67 persen. Selain itu, 

anak-anak menjadi korban dari kebijakan yang tidak berpihak kepada mereka seperti 

peserta didik dikeluarkan karena terlibat tawuran, anak ditolak sekolah karena terjangkit 

HIV/AIDS, dan anak korban kekerasan seksual dikeluarkan dari sekolah. 

Sejak diinisiasi pada tahun 2015, pertumbuhan SRA dari tahun ke tahun terus 

meningkat. Menurut catatan Kementerian PPPA, pada tahun 2015 hanya terdapat 389 

SRA. Di tahun 2016 terjadi peningkatan menjadi 1.041 SRA. Sementara di tahun 2017 

terdapat 3.000 SRA. Peningkatan tajam terjadi di tahun 2018 menjadi 12.357 SRA.   

Sampai pada penghujung tahun 2018, SRA sudah tersebar di 228 kabupaten/kota 

dan 34 provinsi. Provinsi DKI memiliki 314 SRA untuk seluruh jenjang pendidikan. 

Kecamatan Pasar Minggu merupakan wilayah yang memiliki SRA untuk jenjang 

sekolah dasar terbanyak di provinsi ini. Menurut data Asisten Deputi Pemenuhan Hak 

Anak atas Pendidikan, Kreativitas, dan Budaya (Asdep PHAPKB), Kementerian PPPA, 

sekolah dasar yang sudah berpredikat SRA di Kecamatan Pasar Minggu berjumlah 14 

sekolah. Bila diselaraskan dengan Data Pokok Pendidikan (Dapodik) yang dilansir oleh 

Kemdikbud, dari 14 SRA yang ada, 8 sekolah sudah berakreditasi A. Sebanyak 2 dari 8 

sekolah memiliki guru yang telah tersertifikasi minimal 60 persen dari jumlah guru 

yang ada di sekolah tersebut, yakni SDN Kebagusan 03 dan SDN Jatipadang 05. 

Selayaknya sebuah program, implementasi SRA perlu dievaluasi. Kementerian 

PPPA sudah melakukan mekanisme tersebut dengan mendorong seluruh SRA untuk 

melakukan evaluasi mandiri melalui kuesioner secara daring. Informasi yang diperoleh 
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melalui evaluasi mandiri digunakan sebagai basis data dalam rangkaian proses 

pemberian penghargaan SRA tingkat nasional yang berlangsung setiap tahun. Namun, 

masih terdapat beberapa kelemahan dalam evaluasi dimaksud. Pertama, tidak semua 

SRA berpartisipasi, umumnya hanya ratusan SRA yang turut serta melakukan evaluasi 

mandiri. Kedua, beberapa sekolah merasa kesulitan dalam memahami pertanyaan yang 

tersaji dalam kuesioner sehingga data yang diperoleh kemungkinan mengalami bias. 

Ketiga, adanya unsur subyektivitas karena terdapat kemungkinan sekolah tidak mengisi 

kuesioner secara jujur dengan harapan memperoleh nilai yang tinggi dalam evaluasi 

mandiri.  

Keberadaan SRA cukup mendapatkan perhatian dari masyarakat, terbukti dengan 

adanya berbagai penelitian terkait SRA. Penelitian yang dilakukan oleh Utari dengan 

judul “Implementasi Program Sekolah Ramah Anak di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Tempuran Kabupaten Magelang” menyatakan bahwa salah satu faktor 

penghambat pelaksanaan SRA ialah sumber daya finansial (Utari, 2016, h.108). 

Sementara Cahyono melalui penelitian yang berjudul “Peran Guru dalam Penerapan 

SRA di SD Muhammadiyah 16 Surakarta” menyatakan bahwa faktor penghambat 

dalam pelaksanaan SRA adalah kurangnya pemahaman guru terhadap pelaksanaan SRA 

secara keseluruhan (Cahyono, 2017, h. 7).  

Penelitian-penelitian tersebut memotret implementasi SRA secara spesifik di 

sebuah sekolah. Namun bukan berarti tidak ada penelitian yang memiliki ruang lingkup 

lebih luas. Kristanto, Khasanah, dan Karmila melakukan penelitian terhadap SRA untuk 

jenjang Pendidikan Anak Usia Dini se-Kecamatan Semarang Selatan. Dalam penelitian 

yang berjudul “Identifikasi Model Sekolah Ramah Anak (SRA) Jenjang Satuan 
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Pendidikan Anak Usia Dini Se-Kecamatan Semarang Selatan” terungkap bahwa 

sebagian besar satuan PAUD di Kecamatan Semarang Selatan telah menerapkan 

program SRA ditinjau dari sikap terhadap murid, metode pembelajaran, penataan kelas 

dan lingkungan yang sehat (Kristanto, Khasanah, dan Karmila, 2011, h. 54-57). Berbeda 

dengan penelitian-penelitian tersebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian 

evaluatif terkait Program SRA pada jenjang sekolah dasar. 

B. Masalah Evaluasi  

1. Fokus Evaluasi 

Fokus evaluasi dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran terkait 

Program Sekolah Ramah Anak untuk jenjang sekolah dasar yang ada di Kecamatan 

Pasar Minggu meliputi implementasi program, faktor-faktor pendukung serta faktor-

faktor penghambat. Adapun sekolah dasar yang dimaksud memiliki karakteristik telah 

ditetapkan sebagai SRA, terakreditasi A, dan memiliki guru tersertifikasi lebih dari 60 

persen.     

2. Ruang Lingkup Evaluasi  

Berdasarkan fokus evaluasi yang diteliti maka peneliti menetapkan komponen-

komponen yang merupakan ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

a. Evaluasi konteks meliputi kebijakan terkait Program Sekolah Ramah Anak baik 

ditingkat pusat maupun daerah serta visi, misi, dan tujuan pada sekolah dasar di 

Kecamatan Pasar Minggu dengan karakteristik telah ditetapkan sebagai SRA, 

terakreditasi A, dan memiliki guru tersertifikasi lebih dari 60 persen.   

b. Evaluasi input menyoroti tata tertib, sumber daya manusia, dan sumber daya 

material pada sekolah dasar di Kecamatan Pasar Minggu dengan karakteristik telah 
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ditetapkan sebagai SRA, terakreditasi A, dan memiliki guru tersertifikasi lebih dari 

60 persen.  

c. Evaluasi proses meliputi pelaksanaan proses belajar mengajar pada sekolah dasar di 

Kecamatan Pasar Minggu dengan karakteristik telah ditetapkan sebagai SRA, 

terakreditasi A, dan memiliki guru tersertifikasi lebih dari 60 persen. 

d. Evaluasi produk meliputi hasil pelaksanaan Program Sekolah Ramah Anak pada 

sekolah dasar di Kecamatan Pasar Minggu dengan karakteristik telah ditetapkan 

sebagai SRA, terakreditasi A, dan memiliki guru tersertifikasi lebih dari 60 persen 

berdasarkan sudut pandang orang tua dan peserta didik. 

3. Perumusan Masalah Evaluasi  

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus evaluasi serta ruang lingkup tersebut, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah gambaran Program Sekolah Ramah Aanak pada sekolah dasar di 

Kecamatan Pasar Minggu dengan karakteristik telah ditetapkan sebagai SRA, 

terakreditasi A, dan memiliki guru tersertifikasi lebih dari 60 persen ditinjau dari 

aspek implementasi? 

2. Bagaimanakah gambaran faktor pendukung dalam mengimplementasikan Program 

Sekolah Ramah Anak pada sekolah dasar di Kecamatan Pasar Minggu dengan 

karakteristik telah ditetapkan sebagai SRA, terakreditasi A, dan memiliki guru 

tersertifikasi lebih dari 60 persen? 

3. Bagaimanakah gambaran faktor penghambat dalam mengimplementasikan Program 

Sekolah Ramah Anak pada sekolah dasar di Kecamatan Pasar Minggu dengan 
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karakteristik telah ditetapkan sebagai SRA, terakreditasi A, dan memiliki guru 

tersertifikasi lebih dari 60 persen? 

C. Kegunaan Hasil Evaluasi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang mendalam dan 

komprehensif terhadap peneliti khususnya, dan instansi-instansi pendidikan yang 

sedang dan akan mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak. Secara ideal 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai aspek, diantaranya: 

1. Aspek Teoretis 

a. Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain untuk mengkaji lebih mendalam 

tentang Program Sekolah Ramah Anak serta memperbaiki kekurangan-

kekurangannya. 

b. Dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan menambah wawasan tentang 

Program Sekolah Ramah Anak. 

2. Manfaat Praktis   

Adapun secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberi manfaat bagi:  

a. Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam mengembangkan 

Program Sekolah Ramah Anak. 

b. Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan dalam 

mengimplementasikan Program Sekolah Ramah Anak di sekolah.  

c. Kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan 

bagi kepala sekolah dalam mendorong penerapan Program Sekolah Ramah 
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Anak sebagai upaya pemenuhan hak sekaligus perlindungan terhadap anak 

dalam ranah pendidikan melalui berbagai kebijakan dan aksi nyata.  

d. Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

Program Sekolah Ramah Anak sebagai upaya pemenuhan hak sekaligus 

perlindungan terhadap anak dalam ranah pendidikan.  

e. Siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber pengetahuan 

tentang Program Sekolah Ramah Anak dan sebagai acuan dalam menilai 

apakah sekolah telah melakukan upaya-upaya pemenuhan hak sekaligus 

perlindungan terhadap mereka. 
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